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ABSTRAK

Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalm pembuatan beton yaitu 

Material, Proporsi campuran, dan Pengerjaan. Dimana material merupakan sumber 

daya alam yang lama kelamaan akan habis dan tidak dapat diperbaharui, 

permasalahan inilah yang akan dicarikan alternatif penggantinya. Alternatif 

pengganti material digunakan slag Steel ( limbah padat baja). Slag Steel adalah 

limbah padat yang berasal sisa hasil peleburan baja yang telah didinginkan yang 

secara fisik mirip dengan batu pecah ataupun agregat kasar umunya yang digunakan 

dalam beton. Slag melimpah di pabrik-pabrik baja dapat membuat pencemaran 

lingkungan sehingga penulis berencana ingin meneliti slag yang digunakan sebagai 

aggregat kasar dalam beton. Berat jenis Steel slag yang lebih besar dari berat jenis 

batu pecah, membuat sampel beton yang dibuat dari agregat Steel slag lebih berat 

dari batu pecah dimana perbedaan berat mencapai 5,35 %, hal ini menjelaskan bahwa 

beton yang terbuat Steel slag tidak cocok digunakan sebagai struktur atas suatu 

bangunan. Penggunaan Steel slag sebagai agregat kasar tidak membuat kuat tekan 

beton lebih tinggi dari kuat tekan beton normal, tetapi penggunaan kombinasi antara 

batu pecah dan Steel slag pada persentase 30% Steel slag dan 70% batu pecah pada 

percobaan ini mencapai kuat tekan maksimum. Kuat tekan beton umur 28 hari 

mengalami peningkatan pada komposisi Steel slag 10%, 30%, dan menalami 

penurunan pada komposisi Steel slag 50%, 70%, 90%, 95%, dan 100%. Semakin 

besar kuat tekan suatu beton maka semakin besar pula modulus elastisitas beton 

tersebut, hal ini dibuktikan dari perhitungan modulus elastisitas beton dimana beton 

yang mempunyai komposisi 30% Steel slag dan 70% batu pecah adalah komposisi 

yang mempunyai kuat tekan maksimum dan modulus elastisitas pada komposisi ini 
mencapai 47650 MPa berdasarkan grafik tegangan dan regangan.
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Latar Belakang.

Sejak dulu beton dikenal sebagai material dengan kekuatan tekan yang 

memadai, mudah dibentuk, mudah diproduksi secara lokal, relatit kaku, dan 

ekonomis. Tapi di sisi lain, beton juga menunjukan banyak keterbatasan baik dalam 

proses produksi maupun sifat-sifat mekaniknya, sehingga beton pada umunya hanya 

digunakan untuk konstruksi dengan ukuran kecil dan menengah.

1.1

Perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi di Indonesia terus 

mengalami peningkatan, hal ini tidak iepas dari tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

terhadap fasilitas infrastruktur yang semakin maju, seperti jembatan dengan bentang 

panjang dan lebar, bangunan gedung bertingkat tinggi (terutama untuk kolom dan 

beton pracelak), dan fasilitas lain. Perencananaan fasilitas-fasilitas tersebut mengarah 

kepada digunakannya beton mutu tinggi, dimana mencakup kekuatan, ketahanan 

(keawetan), masa layan dan effisiensi. Dengan beton mutu tinggi dimensi dari 

struktur dapat diperkecil sehingga berat struktur menjadi lebih ringan, hal tersebut 

menyebabkan beban yang diterima pondasi secara keseluruhan menjadi lebih kecil 

pula, jika ditinjau dari segi ekonomi hal tersebut tentu akan lebih menguntungkan. 

Disamping itu untuk bangunan bertingkat tinggi dengan semakin kecilnya dimensi 

struktur kolom pemanfaatan ruangan akan semakin maksimal. Porositas yang 

dihasilkan beton mutu tinggi juga lebih rapat, sehingga akan menghasilkan beton 

yang relatif lebih awet dan tahan sulfat karena tidak dapat ditembus oleh air dan 

bakteri perusak beton. Oleh sebab itu penggunaan beton bermutu tinggi tidak dapat 

dihindarkan dalam perencanaan dan perancangan struktur bangunan.

menerus

Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam pembuatan beton yaitu 

Material, Proporsi campuran, dan Pengerjaan. Dimana material mesupakan sumber 

daya alam yang lama kelamaan akan habis dan tidak dapat diperbaharui, 

permasalahan inilah yang akan dicarikan alternatif penggantinya. Alternatif 

pengganti material digunakan Steel slag (limbah padat baja).

Steel Slag adalah limbah padat yang berasal sisa hasil peleburan baja yang 

telah didinginkan dan secara fisik mirip dengan batu pecah ataupun agregat kasar

1
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yang digunakan dalam beton. Steel slag melimpah di pabrik-pabrik bajaumunya
dapat membuat pencemaran lingkungan sehingga penulis berencana ingin meneliti 

Steel slag yang digunakan sebagai agregat kasar dalam beton dimana judul yang akan 

dibahas adalah “Kajian Kuat Tekan dan Modulus Elastisitas Beton Dengan
Menggunakan Kombinasi Batu Pecah Dan Steel Slag Design Mutu fc 30 Mpa . Steel 

Slag berasal dari PT. Toyogiri iron and Steel, Bekasi.

Perumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya, akan diteliti pemanfaatan Steel slag (limbah baja) sebagai pengganti 

agregat kasar pada bahan dasar pembentuk beton. Maka perumusan masalah dan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kuat tekan beton yang terbuat dari Job 

Mix Formula (JMF) kombinasi batu pecah dan Steel slag mengalami penurunan atau 

peningkatan.

1.2

1.3 Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan dari penulisan laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menerapkan tata cara pemeriksaan material dan analisa pembuatan JMF 

SNI 03-2834-2000.

2. Untuk mengetahui karakteristik kuat tekan dari beton yang dibuat dari kombinasi 

batu pecah dan limbah baja (steel slag).

3. Untuk mengetahui kadar kuat tekan beton maksimum dari persentase slag Steel 

terhadap agregat kasar dan pengaruh steel slag dalam kuat tekan beton.

4. Untuk mengetahui pengaruh steel slag terhadap modulus elastisitas dan berat 
beton.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik dalam setiap 

persentase steel slag terhadap agregat kasar pada beton dengan design mutu/^30 

Mpa, penelitian ini dilakukan di laboratorium beton PT. Sucofindo Jakabaring.

Bahan uji yang digunakan meliputi batu pecah ukuran 2/3, steel slag yang 

tertahan pada saringan 3/8 dan menyerupai ukuran dari batu pecah, steel slag berasal 

dari PT. Toyogiri iron and steel, Bekasi. Pasir yang berasal dari lahat, semen tipe I 
Baturaja, dan air PDAM.
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Persentase Steel slag terhadap agregat kasar yang digunakan dalam penelitian 

ini terdapat pada tabel dibawah dengan benda uji berupa selinder.

Table 1.1 Persentase kombinasi Steel slag terhadap batu pecah.

Batu pecah Slag Steel JumlahKode BetonMutuNo
9100030A1

95530B2
3901030C3
3703030D4
3505030E5 30 Mpa
3307030F6
3109030G7
359530H8
901003019

39JUMLAH SAMPEL

1.5 Renacana Sistematika Penulisan
Sistematika didalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, 

metodologi penulisan dan sistematika penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas tentang pengkajian teori yang mendukung dari pembahasan 

masalah.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini memaparkan tentang prosedur tahapan-tahapan dalam penelitian beton 

yang dibuat dari kombinasi agregat kasar dan Steel slag.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan perhitungan dan pembahasan tentang kuat tekan beton yang 

dibuat dari kombinasi agregat kasar dan Steel slag.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari semua uraian dan perhitungan yang ada pada 

bab-bab sebelumnya.
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